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Abstract

Accounting as a science still involves any problems which
demand to be discussed by accountants. Continiously, debate on
accounting theory existance to explain that accounting theory is
still in unstable state. This paper purpose is to analysis what,
why, and how about accounting theory position. Conclusion of
this paper is accounting theory still demand a widely and
stmultaniously rewind on i.
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PENDAHULUAN

Salah satu mata sjar yang terdspat di fakultas atau jurusan
adalah “ Teoni Akuntansi “. Olch karenanya, mata ajar ini telah layak
scbenamya untuk  discjajarkan dengan disiplin  lsionya. Namun
kenyataannya, sebagian besar dan buku ajar yang digunakan masih
memberi penjelasan-penjelasan yang terkait dengan komponen-
komponen laporan keuangan ( Ishak, 1999 ). Masih sangat sedikitnya
buku ajar terscbut yang secara khusus membahas tentang berbagai
dasar untuk menetapkan akuntansi scbagai ilmu.

Kondisi di atas dipertegas lagi oleh Tan ( 1991:11 ) yang

belum secara komprehensif dan relevan. Keberadaan akuntansi
sebagai suatu teori memberi peluang perdebatan yang cukup senius.
Hal yang senada juga diungkapkan olch Kam ( 1986:35 ) bahwa para
teoritikawan akuntansi belum mampu untuk menunjukkan kelogisan
akuntansi melalui cara-cara formal keilmuan. lnilsh yang melatar
referensi, diharapkan akan memunculkan berbagai saran yang
dianggap penting dan relevan,

PANDANGAN UMUM ATAS TEORI

Sm:mbmnhu@udbwm;ﬂhbmmym
ilmu yang membicarakan fenomena alam dan yang
manblc-ﬂunfmanm:omll(cdupmslhnuu'sehnmemhh
cin-cin dan cara pencapaiannya yang tidak sama Hal i dikarenakan
berbedanya objek perhatian serta berbedanya pula karaktenstik atas
objek tersebut.
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kebamulainwhinymgtdahldasa'mgdihkukmlmpaaw
2. Cara otoritas/kewenangan ( authority )

Informasi dan fakta selalu diterima sebagai sesuatu yang
bemrschbbaudd-imba-sumbermbaifnmmﬁ
kebawuymbaumbadtildhbmciahupihk-pihkmoleh
lebih baik dibanding cara pertama. Sebab, cara ini dapat
dlmmakm/bapduatgmmkmp&knhukc-ahmbbthm

3. Cara apriori/intuisi ( a priory )

Cninimcnjehshnadanyamymgmmmmh

dan pergaulan adalah sarana baik untk mencapai kebenaran.
4. Cara ilmiah ( scientific method )

aluran atau acuan dan tata cara yang ftertata sehingga dapat
ihnahmkumapdmmdmnddymgolebkmﬂul
dan Rosnow ( l99l:3)disebmaehqaimaupaniki:mymg
komprehensif.
Bagiuymgmhi(mmdeihﬂ)mm

22
JURNAL TELAAH AKUNTANS! JUTA)
ISSN 1693 - 6760 Volume - 01 No - 02 Nopember 2003



Potensi Akuntansi schagai scbush Te
Jihen Gintts
Hal 19-2 B

TEORI AKUNTANSI DAN PERMASALAHANNYA

Teori akuntansi mempunyai suatu rangkaian kata yang berasal
dari dua kata dan memiliki satu makna yaitu teori dan akuntansi.
Teori, Karlinger ( 1986:12 ) menyatakannya bahwa:
adalah seperangkat konstruk (konsep), batasan, dan proposisi yang

menyajikan suatu pandangan sistematis lentang fenomena dengan
merinci hubungan antar variabel dengan tujuan menjelaskan dan
memprediksi gejala tersebut.

Pengeretian di atas, menjelaskan bahwa dalam suatu teori ada
beberapa hal yang penting. Pertama, teori merupakan seperangkat
proposisi yang terdiri dari konstruk yang terdefinisi dan saling
berhubungan. Kedua, teori menyusun antar hubungan scperangkat
tentang fenomena-fenomena yang dideskripsikan oleh vanabel-
variabel tersebut. Terakhir, kenga, suatu teori menjelaskan dan
mempredeksi fenomena/gejala yang menjadi objek. Ke tiga elemen
dalam teori di atas, akan mempu menjelaskan pada kita tentang
fenomena-fenomena yang ada di dunia nyata. Melalui penjelasan yang
ringkas dan padat, suatu teori juga memiliki muatan atau kapasitas
untuk meramal ( prediksi ). Kita dapat merasakan adanya kapasitas
penjelasan dan peramalan yaag ada di dalam teon tersebut.
Bagaimana dengan teon akuntans:?
perubahan. Definisi akuntansi diawali olch AICPA lewat Dewan
Komite Terminologi pada tshun 1941. dewan tersebut berhasil
mendefinisikan akuntansi sebagai berikut ( Kam, 1986: 32 ):
Accounting is the art of recording, classifying, and summarizing in
a significant manner and in term of money, transactions and events
which are, in part at least, of a financial character, and interpreting
the result thereof.

Definisi akuntansi di atas, mengalami perubshan sebab
akuntansi menurut pengertian di atas masih sangat terbatas pada
fungsi-fungs: yang ditujukan untuk para akuntan atau hanya pada
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dunia akuntansi. Untuk itu, di tahun 1960, sekelompok Akademisi
Akuntansi Amerika ( AAA = American Accounting Association )
mencoba memberi definisi akuntansi sebagai berikut ( Kam, 1986:33
)

Accounting as the process of idennfying. measuring, and
communicaling economic information (o permit informed
Judgements and decision by user of information.

Definisi tersebut dianggap sangat Juas sebab dalam pemberian
informasi ekonomi, para ckonom juga dapat menyediakannya. Tetapi,
mereka enggan untuk discbut scbagai akuntan. Terhadap kondisi ini,
akuntansi dirubah definisinya dan yang terakhir akuntansi dianggap

akumtansi adalah aktivitas jasa dan fungsinya adalah menyediakan
informast kuantitatif, terutama yang bersifat kewangan tentang
entitas ekonomi yang diperkirakan bermanfaat dalam pembuatan
keputusan-keputusan ekonomi, dalam membuat pilihan diantara
alternatif tindakan yang ada ( Belkaoui, 2000:38 ).

mmm&umw

sangat menjajikan. Mautz (1963: 319 ) yang disadur oleh Belkaou
bahwa:

menyatakan

Alkuntansi berurusan dengan perusahaan, yang merupakan kelompok
sosial; akuntansi berkaitan dengan transaksi dan peristiwa ekonomi
lainnya yang memiliki konsekuensi sosial dan mempengaruhi
hubungan sosial: akuntans: menghasilkan pengetahuan yang berguna
dan bermakna bagi manusia yang terlibat dalam akivitas yang
memiliki impiikasi sosial; akumtansi terutama bersifat mental. Atas
dasar pedoman yang tersedia tersebut, akuntansi adalah suatu sain
sosial.
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fenomena yang ada begitu pula dengan kontribusi teori akuntansi
untuk memberi peramalan atas  fenomena-fenomena yang
dijelaskannya. Hal ini dapat dijelaskan melalui pemikiran bahwa
struktur teori akuntansi diawali oleh tujuan dari laporan keuangan
yang telah terdefinisi secara baik. Walaupun laporan bukan
mcr\mdmprodukakhudmd'nn.wsu&mrmm
diawali olehnya Dari lsporan keuangan, maka dercvatifnya
selamtnyaadahhbawapoﬂh.b-npmu&pmnpm
dan terakhir teknis-teknis akuntansi. Secara jelas, struktur teor
akuntansi tersebut akan digambarkan sebagai berikut:

1. Tujuan Laporan Keuangan
1

2a, Postulat Akuntansi 2b. Konsep teoritis akuntansi

3. PricaioPrinsie Al ;

4. Teknik-Teknik Akuntansi

Sumber: Belkaoui, 2000:170

Jika laporan keuangan dijadikan landasan dalam menentukan
teori akuntansi, maka perasaan kesukaran akan menjadi kenyataan.
Komponen laporan keuangan, menurut [katan Akuntan Indonesia-1Al
( 2002: 1.3, paragraf 07 ) meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan
perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Jika suatu teori memiliki fungsi sebagai penjelas dan peramal
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KESIMPULAN

Berdasar analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa
keberadaan teoari akuntansi masih perlu untuk didiskusikan secara
serius. Hal ini bukan saja bermanfaat untuk menaikkan keberadaan
akuntansi sebagai suatu teori, tetapi juga sebagai respon positif atas
rangsangan yang diberikan oleh Littleton ( 1935:1 ) bahwa memahami
pemahaman yang baik atas teori akuntansi. Selain itu, kerja keras para
akuntan pendidik para praktisi akuntansi menjadi kunci terbentuknya
teori akuntansi.
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